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ABSTRAK 

Julita Idrus. 2020. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas II Pada Tema 2 

Melalui Media Origami Di SD Muhammadiyah Indonesiana Tidore. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Devi Wahyu Ertanti, S.Pd. M. Pd. Pembimbing 2: Mutiara Sari Dewi, M.Pd 

 

Kata Kunci :Minat Belajar Siswa, Media Kertas Origami, Tema 2 Bermain di Lingkunganku  

 

 Minat belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas yaitu siswa sering keluar masuk 

kelas, ngobrol dengan teman sebangku, tidak memperhatikan guru di depan saat menjelaskan 

materi, pasif saat belajar bahkan dalam hal membaca masih minim, ada siswa yang membaca dan 

menjawab soal memiliki kemampuan yang rendah, dan ada siswa yang sulit di ajak menulis, 

menghitung, membaca dan mengerjakan tugas yang telah di beri oleh guru, sehingga tidak terjadi 

pencapaian pelajaran yang maksimal yang di harapkan oleh guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa melalui media dalam sebuah proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 

pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai mata pelajaran yang mencerminkan 

dunia nyata di sekeliling serta dalam rentang kemampuan, perkembangan siswa dan meningkatkan 

minat belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas dilakukan dengan jenis penelitian 

kualitatif, dalam penelitian ini penulis menggunakan  dua sumber data, yaitu sumber data primer 

dan data sekunder, teknik pengumpulan data dalam penlitian kualitatif ada 3 yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi, Wawancara ditujukan langsung kepada guru wali kelas II, kepala 

sekolah dan guru di SD Muhammadiyah Indonesiana Tidore dengan menggunakan pedoman 

wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data tentang upaya guru, kendala, solusi dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas II  pada tema 2 bermain di lingkunganku melalui media 

origami. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa temuan penelitian bahwasannya dengan adanya 

media origami dalam pembelajaran tematik tema 2 bermain di lingkunganku melalui media 

origami atau sebuah percobaan langsung siswa kelas II merasa senang, siswa merasa lebih mandiri 

dan meningkatkan minat dalam belajar. Solusi guru ialah upaya meningkatkan minat belajar siswa 

melalui sebuh media yang menarik yaitu media origami yang dapat menarik visual mata dan 

motorik halus dan dapat meningkatkan minat serta kecerdasan otak kanan siswa, guru melibatkan 

siswa untuk melakukan sendiri suatu percobaan yang bertujuan untuk menambah wawasan siswa 

dan berkreatif kreasi sendiri dengan bimbingan oleh guru dalam minat belajar dapat membuat 

siswa bisa mengikuti proses belajar dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pada observasi kelas II di sekolah SD Muhammadiyah Indonesiana kota 

Tidore memiliki masalah pada proses pembelajaran di kelas, gejala-gejala 

diantaranya ialah siswa mudah jenuh dan bosan pada proses pembelajaran yang di 

berikan oleh guru di dalam kelas, terutama pada mata pelajaran tematik yang 

memiliki durasi waktu jam 07:00-10.00 mata pelajaran tematik tema 2, subtema 4, 

kelas II terdiri dari beberapa mata pelajaran di antaranya ialah matematika, bahasa 

Indonesia, dan SbdP. Pelajaran tematik dengan berbagai macam mata pelajaran 

dalam durasi waktu empat jam lamanya hingga menyebabkan kebosanan yang di 

alami oleh siswa di dalam kelas, jika kebosanan telah terjangkiti pada diri siswa 

maka dampak selanjutnya ialah siswa dan siswi akan mengalami penurunan minat 

belajar atau tidak ada minat dalam belajar di kelas. Penyebab dari segala 

permasalahan yang ada ialah karena guru tidak memiliki sesuatu yang baru untuk 

diajarkan di dalam kelas misalnya seperti sesuau yang kreasi dan kreatif seperti 

sebuah media.  

Di dalam buku tematik siswa tema 2 terdapat sebagian materi menggunakan 

kerajinan tangan seperti  kertas dan bahan alat lainnya di dalam buku siswa, tetapi 

ketika proses pembelajaran di mulai, guru tidak  menampilkan media temuan 

dengan topik pembicaraan yaitu kerajinan tangan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Sehingga tidak terjadi pencapaian pelajaran yang maksimal yang di harapkan 

oleh guru dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui kerajinan tangan dalam 
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sebuah proses pembelajaran. Pada pelajaran SbdP (seni budaya dan prakarya) 

adanya kerajinan tangan dan media yang di miliki guru dalam mengajar di kelas, 

tetapi faktanya yang terjadi guru hanya dengan menjelaskan tanpa adanya praktek,  

pada mata pelajaran SbdP di dalam buku tersebut telah tersedia bahan-bahan atau 

media ajar yang di siapkan dalam proses belajar di kelas akan tetapi guru tidak 

terlalu memperhatikan adanya kerajinan tangan sebuah materi dan media untuk di 

ajarkan di kelas II  tersebut. Dan masalah itu tidak cepat di atasi maka siswa  akan 

mengalami kerugian proses belajar di kelas seperti membuat siswa tidak memiliki 

hasil karya dan menimbulkan ketidakseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran 

tersebut.  

Masalah yang terjadi  di dalam proses pembelajaran di kelas ialah siswa 

sering keluar masuk kelas, ngobrol dengan teman sebangku, tidak memperhatikan 

guru di depan saat menjelaskan materi, ada yang tidak mau menulis ketika di minta 

guru untuk menulis, ada siswa bermain di kelas dan siswa yang lain pun mengikuti 

temannya bermain dan tidak fokus dalam  belajar, dan ada siswa yang terkenal nakal 

membuat teman nya menangis, suka bermain di kelas, pasif saat belajar bahkan 

dalam hal membaca masih minim, ada siswa yang membaca dan menjawab soal 

memiliki kemampuan yang rendah, dan ada siswa yang sulit di ajak menulis, 

menghitung, membaca dan mengerjakan tugas yang telah di beri oleh guru. 

Timbulnya masalah yang terjadi pada saat ini  dalam proses pembelajaran 

karena tidak adanya minat belajar dan praktek kerajinan tangan yang di gunakan 

oleh guru tersebut, serta cara proses mengajar guru yang pasif tanpa adanya kreatif 

media, semua masalah yang terjadi karena siswa tidak adanya minat belajar, 

sedangkan media sangat di butuhkan dalam proses belajar mengajar agar dapat 
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menumbuhkan minat belajar siswa di dalam kelas tersebut.  Pelajaran tematik di 

sekolah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai 

mata pelajaran. Proses pembelajaran yang  mencerminkan dunia nyata di sekeliling 

serta dalam rentang kemampuan, perkembangan siswa dan meningkatkan minat 

siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih menggunakan media  

origami ini untuk guru agar lebih mengoptimalkan proses pembelajaran dikelas 

salah satunya yaitu pembelajaran tematik dimana guru mengupayakan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengetahui lebih luas terkait dengan materi yang 

diajarkan. Siswa diarahan untuk melakukan pekerjaannya masing-masing. 

Misalnya dalam menggunakan media origami siswa diajak untuk melakukan 

sebuah percobaan, seperti kegiatan melipat kertas origami dengan berbagai bentuk 

dan memasang sesuai gambar menggunakan bahan kertas seperti kertas orgami. 

Media origami pelajaran tematik tema 2 subtema 4, dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di SD Muhammadiyah Indonesiana. Setiap proses pembelajaran 

di kelas, guru selalu upaya menggunakan media dalam proses mengajar di kelas, 

dengan adanya media di setiap proses mengajar di kelas, akan dapat menghasilkan 

sebuah perubahan pembelajaran yang lebih baik dari sebelumnya, sebuah tindakan 

yang dapat meningkatkanminat belajar siswa. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek siswa 

kelas II  SD Muhammadiyah Indonesiana. Dengan adanya media dapat menarik 

simpati siswa dalam belajar dan membuat mereka para siswa semangat mengikuti 

pelajaran yang  sedang berlangsung. Atas dasar sebagaimana kondisi yang 

dikemukakan di atas, peneliti mengajukan alasan ini untuk mengatasi kondisi 
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tersebut, yaitu penggunaan media kertas origami untuk meningkatkan minat belajar 

siswa kelas II pembelajaran yang baik . 

Apabila tindakan ini tidak cepat dilakukan maka dampak negatif terjadi 

ialah siswa akan terus jenuh dalam belajar, tidak ada peningkatan siswa 

kedepannya, dan akan menimbulkan siswa malas dalam belajar, dan hilangnya 

minat  belajar siswa terutama di dalam kelas, dan akhirnya akan menyebabkan nilai 

akhir siswa pada ujian kedepannya akan mendapatkan nilai yang rendah. Masalah 

yang di teliti ini dapat berdampak buruk jika guru tidak memperhatikan 

permasalahan yang ada di dalam kelas, masalah ini jika tidak teliti bisa 

mengakibatkan fatalnya siswa dalam belajar karena proses semangat belajar ialah 

di mulai dengan adanya sebuah minat atau motivasi siswa dalam diri nya untuk 

belajar di kelas.  

 

B. Fokus Penelitian  

 Berdasarkan konteks penelitian, peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan minat belajar siswa kelas II pada tema 2 melalui media 

origami di SD Muhammadiyah Indonesiana Tidore? 

2. Mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 

II pada tema 2 melalui media origami di SD Muhammadiyah Indonesiana 

Tidore? 

3. mendeskripsikan efektifitas upaya guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas II pada tema 2 melalui media origami di SD Muhammadiyah 

Indonesiana Tidore? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumus fokus penelitian, maka peneliti menuliskan tujuan penelitian 

sebagai berikut :  

1. Mendeskripsikan bagaimana minat belajar siswa di kelas II  pada tema 2 di 

SD Muhammadiyah Indonesiana  Tidore  

2. Mendeskripsikan bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas II  pada tema 2 melalui media origami di SD Muhammadiyah 

Indonesiana Tidore 

3. Mendeskripsikan bagaimana efektifitas pembelajaran melalui penerapan 

media origami dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II pada tema 

2 di SD Muhammadiyah Indonesiana Kota Tidore 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

meliputi : 

1. Manfaat untuk Siswa 

Melalui penerapan  media seni origami siswa dapat mengembangkan 

kreativitas dalam melipat untuk mengexplore benda-benda yang ada 

disekitarnya serta meningkatkan imajinasi siswa, motorik halus serta jiwa 

sosialnya dan minat dalam belajar di kelas. 

2. Manfaat untuk Guru 

Melalui penerapan  media origami ini diharapkan guru dapat 

mengaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran serta menambah kreativitas 

guru.Media seni origami bisa dijadikan salah satu inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat tercipta situasi belajar yang menyenangkan 
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dan lebih menarik hingga dapat meningkatkan minat belajar siswa SD 

Muhammadiyah Indonesiana Tidore. 

3. Manfaat untuk Sekolah 

Penelitian ini dapat memperkaya media yang ada disekolah untuk 

meningkatkan motivasi,inovasi dan hasil belajar siswa  

sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 

4. Manfaat untuk Peneliti 

Mengetahui hasil upaya guru dengan media  origami pada mata pelajaran 

tematik tema 2 pembelajaranSbdP serta meningkatkan minat belajar serta 

kreativitas peneliti pada penerapan media  origami serta meningkatkan 

pengetahuan pemahaman dan pengalaman bagi peneliti. 

E. Definisi Operasional  

Dalam mempermudah pemahaman dan menghindari kesalapahaman pengertian 

dalam penulisan skripsi yang berjudul upaya guru dalam meningkatkan minat 

belajar siswa kelas II  pada tema 2 bermain di lingkunganku melalui media 

origami di SD Muhammadiyah Indonesiana Tidore, maka perlu ditegaskan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan mengintegrasikan materi 

dari beberapa mata pelajaran kedalam sebuah tema, dimana dalam satu tema 

terdapat empat sub tema. Sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna dan pengetahuannya tidak dibatasi dalam disiplin ilmu 

tertentu 

2. Tema 2 yakni tentang bermain di lingkunganku, di maksud disini guru       
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Mampu menunjukkan dan menerapkan serta merencanakan bagaiman agar 

siswa itu mengerti apa saja bermain di lingkunganku baik itu gemar 

bernyanyi, gemar berolahraga, gemar membaca, gemar menggambar, gemar 

menulis dengan demikian siswa terbiasa mengetahui berbagai macam 

kegemarannya. 

3. Minat belajar siswa melalui media 

Untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar guru menggunakan sebuah 

media seperti media origami, dengan adanya sebuah media  dapat 

menghadirkan minat dalam diri siswa. Minat belajar adalah sikap ketaatan 

pada kegiatan belajar, inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-

sungguh.  

4. SD Muhammadiyah Indonesiana Tidore 

Sekolah SD Muhammadiyah Indonesiana Kota Tidore adalah sekolah swasta 

unggulan dengan akriditasi B, SD Muhammadiyah Indonesiana merupakan 

salah satu Pendidikan Islam yang berada di Kota Tidore.
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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas  kelas II pada tema 2 bermain di lingkunganku melalui 

media origami menghasilkan, maka dapat disimpulan sebagai berikut: 

Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II pada tema 2 melalui 

media origami di sekolah SD Muhammadiyah Indonesiana  

 

Dalam pembelajaran tematik tema 2 bermain di lingkunganku guru menggunakan 

suatu media dalam proses pembelajaran berlangsung di kelas maupun di luar kelas karena 

materi yang ada pada tema 2 membutuhkan sebuah media agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik dan meningkatkan minat siswa dalam belajar. Meningkatkan minat 

belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas dengan adanya media  yang harus di 

lakukan siswa agar siswa lebih mudah memahami dan aktif berkreasi  kreatif bersama siswa 

lainnya seperti adanya media origami dapat meningkatkan minat siswa belajar di kelas. 

 

Kendala gurudalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II pada tema 2 melalui 

media origami di sekolah SD Muhammadiyah Indonesiana 

 

Dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II dengan menggunakan media 

origami terdapat beberapa kendala yang sering di hadapi guru dan siswa yaitu faktor 

ketidakpahaman siswa dalam materi yang diajarkan oleh guru dan siswa sulit mengkuti 

percobaan menggunakan media origami atau sulit bagi siswa melakukan proses pembelajara 

dengan media kertas origami sulit berimajinasi bagi sebagian siswa jadi harus di dampingi 



guru, dan salah satu faktor beberapa siswa tidak bisa mandiri melakukan melipat kertas 

origami hingga membutuhkan di dampingi guru.  

Dan kendala guru yaitu salah satu sarana serta kesehatan fisik yang sehat maka 

proses pembelajaran berjalan dengan baik, dan dalam proses pembelajaran menggunakan 

media origami membutuhkan durasi waktu yang panjang karena waktu yang singkat 

kemungkinan proses pembelajaran dapat membuat materi, guru dan siswa tidak efektif 

dalam proses pembelajaran di kelas.  

Solusi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II pada tema 2 melalui 

media origami di sekolah SD Muhammadiyah Indonesiana 

 

Dalam upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II pada tema 2 

bermain di lingkunganku melalui media origami sehingga membuat kegiatan pembelajar 

menarik dan siswa lebih berpartisipasi dalam proses kegiatan belajarnya di kelas. 

Menggunakan media origami adalah media yang cocok untuk siswa siswi kelas II SD 

Muhammadiyah dimana guru melibatkan siswa untuk melakukan sendiri suatu percobaan 

yang bertujuan untuk menambah wawasan dengan berimajinasi mereka siswa sendiri dan 

berkreatif  mandiri dengan bimbingan oleh guru yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa 

hinggah tercapainya minat siswa dalam belajar dan proses pembelajaran berjalan dengan 

baik . 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentangupaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

kelas II pada tema 2 bermain di lingkunganku melalui media origami di SD Muhammadiyah 

Indonesiana Tidore, maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 



Sebaiknya pihak sekolah memahami dan bisa  membuat siswa lebih bersemangat lagi dalam 

proses belajar di kelas dan dapat mengenal berbagai suatu variasi proses melipat kertas 

origami media pembelajaran. Dan dapat meningkatkan atau mempertahankan upaya-upaya 

yang dilakukan kerjasama guru dengan orangtua untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Sebaiknya guru mempertahankan kerjasamanya baik kerjasama formal maupun kerjasama 

informal dalam meningkatkan minat belajar siswa, agar kerjasamanya dalam meningkatkan 

minat belajar siswa tetap terlaksana dengan baik. 

3. Bagi Peneliti  

Hendaknya peneliti lebih mempersiapkan lagi apa yang di teliti dalam proses pengambilan 

dan pengumpulan segala sesuatunya sehingga peneliti dapat melaksankannya dengan lebih 

baik, dan bermanfaat bagi lembaga pendidikan, guru dan para pembaca.  
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